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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN VARIASI DOSIS KOMBUCHA TEH HIJAU 

TERHADAP JUMLAH ERITROSIT DAN KADAR HEMOGLOBIN  

PADA MENCIT (Mus muculus) 

 

Kandungan teh hijau (tanin & polifenol) berpotensi menghambat penyerapan zat besi 

sehingga memicu anemia. Pada penelitian ini teh hijau diolah menjadi minuman fungsional 

melalui fermentasi dibantu dengan starter kombucha yaitu SCOBY (Simbiotic Culture of 

Bactery and Yeast) untuk menghasilkan minuman yang kaya manfaat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombucha teh hijau dengan variasi dosis 

terhadap eritrosit dan kadar hemoglobin mencit. Parameter yang dianalisis jumlah eritrosit 

setelah pemberian kombucha teh hijau dan kadar hemoglobin sesudah pemberian 

kombucha teh hijau. Metode penelitian ini menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 kelompok perlakuan (1 kelompok negatif dan 4 kelompok positif). 

Pemberian kombucha teh hijau dibuat dengan variasi dosis yaitu P1 (0,45 ml), P2 (0,68 

ml), P3 (0,91 ml), P4 (1,14 ml) untuk disondekan secara oral selama 30 hari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombucha teh hijau dosis P1, P2, P3 dapat 

meningkatkan eritrosit pada batas normal (4,0-6,0x10⁶ sel/mm³), namun pada dosis P4 

peningkatan eritrosit berada diatas batas normal. Kadar hemoglobin setelah pemberian 

kombucha teh hijau dosis P1, P2, P3, P4 mengalami peningkatan dibatas normal (10,0-19,0 

gr/dL). Penggunaan dosis kombucha harus disesuaikan dengan kondisi tubuh, dari hasil 

penelitian ini kombucha teh hijau disarankan pada dosis P1, P2, P3 untuk mendukung 

metabolisme tubuh yaitu meningkatkan eritrosit dan hemoglobin. 

 

 

Kata kunci: Kombucha teh hijau, jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dosis 
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ABSTRACT 

TEH EFFECT OF VARIOUS DOSES OF GREEN TEA KOMBUCHA ON TEH 

NUMBER OF ERYTHROCYTES AND HEMOGLOBIN LEVELS  

IN MICE (Mus muculus) 

 

Teh content of green tea (tannins & polyphenols) has teh potential to inhibit iron absorption, 

tehreby triggering anemia. In this research, green tea was processed into a functional drink 

through fermentation assisted by a kombucha starter, namely SCOBY (Symbiotic Culture 

of Bacteria and Yeast) to produce a drink that is rich in benefits. This study aims to 

determine teh effect of administering green tea kombucha with varying doses on 

erythrocyte and hemoglobin levels in mice. Teh parameters analyzed were teh number of 

erythrocytes after administration of green tea kombucha and hemoglobin levels after 

administration of green tea kombucha. This research method uses a Completely 

Randomized Design (CRD) with 5 treatment groups (1 negative group and 4 positive 

groups). Teh administration of green tea kombucha was made with varying doses, namely 

P1 (0.45 ml), P2 (0.68 ml), P3 (0.91 ml), P4 (1.41 ml) to be administered orally for 30 days. 

Teh results of teh study showed that administration of green tea kombucha at doses P1, P2, 

P3 could increase erythrocytes within normal limits (4.0-6.0x10⁶ cells/mm³), but at dose 

P4 teh increase in erythrocytes was above normal limits. Hemoglobin levels after 

administering green tea kombucha doses P1, P2, P3, P4 increased to normal limits (10.0-

19.0 gr/dL). Teh dose of kombucha used must be adjusted to body condition. From teh 

results of this study, green tea kombucha is recommended at doses P1, P2, P3 to support 

teh body's metabolism, namely increasing erythrocytes and hemoglobin. 

 

 

Key words: Green tea kombucha, erythrocyte count, hemoglobin level, dose 
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